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RINGKASAN

Gezza Anggara Pratama. Struktur Komunitas Gastropoda Pada Ekosistem Lamun di Pantai
Kutang dan Pantai Tunggul, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur(dibawah bimbingan Dr. Ir.
Guntur, MS dan M. arif As’adi S.Kel, M.Sc)

Lamun merupakan salah satu ekosistem penting bagi wilayah pesisir dan laut, yang
kurang mendapat perhatian dibandingkan dengan mangrove dan terumbu karang. Ekosistem
lamun berperanpenting baik dari segi biologi, fisik dan kimia bagi lingkungan. Banyak
organisme yang berasosiasi dengan lamun dan bergantung pada ekosistem lamun sebagai
siklus rantai makanan, salah satunya adalah gastropoda. Gastropoda merupakan spesies
yang dapat digunakan sebagai bioindikator dalam memonitoring kondisi suatu lingkungan
perairan.Hal ini karena gastropoda mampu beradaptasi dan bisa hidup dalam berbagai kondisi,
baik di perairan bersih maupun tercemar. Berkembangnya aktivitas antropogenik di wilayah
pesisir mengakibatkan terus berkurangnya luasan padang lamun, sehingga turut menyebabkan
degradasi pada rantai makanan di daerah lamun. Maka diperlukan rencana jangka panjang
untuk memonitoring ekosistem lamun, salah satunya yakni adanya pengecekan data lapang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan struktur komunitas lamun
dangastropoda.

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2018, dengan pengambilan data lapang
di Pantai Kutang dan Pantai Tunggul Kabupaten Lamongan. Metode yang digunakan adalah
metode line transect, dimana dalam satu stasiun terdapat 3 transek dan dalam satu transek
terdapat 15 plot. Jarak antar transek yaitu 25 meter dan jarak antar plot yaitu 25meter. Spesies
lamun yang di temukan pada Pantai Kutang yakni Thallasia hemprici dengan total sebesar 2324
tegakan dan memiliki nilai kerapatan 120 individu/ m2. Sementara pada PantaiTunggul
ditemukan spesies Enhallus acoroides sebanyak 8263 tegakandan nilai kerapatan 140
individu/m?2.

Totalgastropoda yang ditemukan hidup pada daun lamun selama pengamatan
sebesar 5350 individu, dengan jumlah sebesar 1740 individu pada Pantai Kutang, dan sebesar
3610 individu Pantai Tunggul. Indeks keanekaragaman pada pantai Kutang adalah 1,47dan
masuk dalam kategori sedangkan pada Pantai Tunggul memiliki nilai indeks keanekaragaman
1,88 dan masuk dalam kategori tinggi. Nilai indeks keseragaman termasuk dalam kategori tinggi
baik pada Pantai Kutang yang didapat nilai 0,67maupun pada Pantai Tunggul yang nilainya
0,86. Nilai indeks dominasi pada Pantai Kutang adalah 0,28 dan masuk dalam kategori
rendah dibandingkan dengan Pantai Tunggul dengan nilai 0,93 dantermasuk dalam kategori
tinggi. Hubungan kerapatan lamun dengan gastropoda menunjukkan nilaiy = 0.797x - 60.30
R2 = 0.195 (19,5%) pada Pantai Kutang sedangkan pada Pantai Tunggul adalah y = 0.229x
+46.39 R? = 0.438 (43,8%). Dengan demikian, kerapatan tidak mempengaruhi keseragaman
antara lamun dangastropoda.
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1. PENDAHULUAN

11 LatarBelakang

Lamun merupakan salah satu ekosistem yang penting selain mangrove dan
terumbu karang. Ekositem lamun hidup di tengah-tengah mangrove dan terumbu
karang. Ketiga ekosistem ini saling terkait satu dengan lainnya dan sangat berperan
bagi wilayah pesisir dan laut. Akan tetapi, ekosistem lamun kurang mendapat
perhatian dibandingkan dengan mangrove dan terumbu karang, hal ini terlihat dari
kurangnya kegiatan konservasi lamun (Kordi,2011).

Lamun merupakan kunci dalam habitat perikanan, yang memegang peran
utama sebagai pendukung proses dan fungsi lingkungan laut. Lamun memiliki fungsi
sebagai penstabil perairan laut, dengan cara menangkap sedimen sehingga perairan
menjadi lebih jernih. Lamun juga memiliki peranan dalam rantai makanan melalui
fotosintesis (Scott et al., 2000). Banyak organisme yang berasosiasi dan bergantung
pada ekosistem lamun pada siklus rantai makanan. Beberapa biota yang berada di
padang lamun menjadikan daerah lamun sebagai habitat, nursery, spowning ground,
dan sebagai feeding. Diantaranya moluska, alga, meinofauna, krustasea, penyu,
ikan, Echinodermata, dan masih banyak lainnya. Salah satu biotayang juga
memberikan manfaat bagi lamun adalah moluska. Menurut Kordi (2011), moluska
memerlukan konsumsi biomasa epifit pada lamun sehingga lam un bersih dari epifit.
Salah satu jenis moluska yang terdapat pada daerah lamun adalahgastropoda.

Gastropoda merupakan epifauna atau infauna yang berada di sekitar lamun.
Gastropodaadalah spesies yang dapat digunakan sebagai bioindikator dalam

memonitoring kondisi suatu lingkungan perairan. Hal ini karena gastropoda mampu
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beradaptasi dan bisa hidup dalam berbagai kondisi, baik di perairan bersih maupun
tercemar. Pertumbuhan gastropoda juga mampu sebagai indikator dari efek
perubahan tingkat nutrient di daerah estuari (Marsden dan Baharuddin, 2015).

Menurut portal berita LIPI (2019), saat ini jika dibandingkan dengan tahun
tahun sebelumnya padang lamun didunia mengalami penurunan sebesar 42% dan
yang tersisa hanya 58%. Semakin lama lamun akan mengalami degradasi. Padang
lamun di Indonesiadiperkirakan seluas 25,742 hektar, dengan kondisi terburuk
mencapai 14%. Beberapafaktor penyebab kerusakan lamun disebabkan oleh
manusia berupakegiatan pembuangan limbah rumah tangga secara langsung menuju
laut, pembangunansektor wisata, pembangunan sektor pelabuhan, pencemaran laut,
danpenangkapan ikan di sektor lamun yang tidak ramah lingkungan (Sains
Indonesia,2019).

Pantai Kutang dan Pantai Tunggul adalah salah satu pantai yang berada di
Kabupaten Lamongan.Kabupaten Lamongan memiliki wilayah  pesisir dengan
pemukiman yang cukup padat, sektor pelabuhan, dan destinasi wisata. Banyaknya
pengunjung dantempat pelelangan ikan menghasilkan banyak sampah yang di buang
oleh masyarakat. Limbah domestik dan kegiatan pembangunan di pesisir juga
mempengaruhi pertumbuhan dari ekosistem lamun. Menurut Kordi (2011), padatnya
daerah pemukiman, perkembangan daerah pesisir, pencemaran, dan pertambangan
menjadikan ekosistem menjadi tidak seimbang, sehingga mengakibatkan hilangnya
luasan padang lamun dan berserta fungsinya. Terganggunya ekosistem lamun akan
mengakibatkan degradasi pada rantai makanan di daerah lamun. Maka diperlukan
rencana jangka panjang untuk mengembalikan ekosistem pada lamun, salah

satunya ialah perlunya pengecekan datalapang.



Pengecekan databerkala pada ekosistem lamun dilakukan untuk dapat
memonitoring ekosistem lamun disuatu lokasi, salah satunya pada Pantai Kutang dan
Pantai Tunggul. Pengecekan dilakukan untuk mengetahui struktur komunitas seperti
tutupan, kerapatan, indeks nilai penting dan indeks ekologi lamun yang ada diperairan
tersebut. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang jenis dan struktur
komunitas lamun dan gastropoda di derah Pantai Kutang dan Pantai Tunggul di
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai
data dan informasi untuk rencana pengelolaan dan menyusun langkah-langkah

mengenai kegiatan konservasilamun.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disusun rumusan masalah pada
penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. Apasajajenis spesies lamun yang berada di Pantai Kutang dan Pantai
Tunggul ?
2. Berapa banyak spesies gastropoda yang di temukan di Pantai Kutang
danPantai Tunggul?
3. Bagaimanastruktur komunitas gastropoda pada ekosistem lamun yang

terdapat pada Pantai Kutang dan Pantai Tunggul?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi jenis spesieslamun yang berada di Pantai Kutang dan Pantai

Tunggul, Kabupten Lamongan, JawaTimur.



2. Mengetahui berapa banyak spesies gastropoda yang di temukan di Pantai
Kutang dan Pantai Tunggul, Kabupaten Lamongan, JawaTimur.
3. Mengetahuistruktur komunitas gastropoda pada ekosistem lamun yang
terdapat pada Pantai Kutang dan PantaiTunggul.
14 Kegunaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain.
1. Bagi pemerintahterkait
Memberikan data dan informasi mengenai kondisi struktur komunitas
lamun dan gastropoda pada Pantai Kutang dan Pantai Tunggul di Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur, sehingga dapat digunakan untuk rencana
pengelolaan dan menyusun langkah-langkah mengenai kegiatan konservasi
lamun.
2. Bagiakademisi
Penelitian inidiharapkan akan menjadi sumber referensi untuk peneliti
selanjutnya dan bermanfaat sebagai informasi pendukung mengenai struktur
komunitas gastropoda pada ekosistem lamun di Pantai Kutang dan Pantai

Tunggul di Kabupten Lamongan, JawaTimur.

15 Tempat danWaktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2018, terdiri dari kegiatan
pengambilan sampel dan pengujian laboratorium. Pengambilan data lapang
dilaksanakan di Pantai Kutang dan Pantai Tunggul, Kabupaten Lamongan,Jawa Timur.
Sementaraanalisis laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Teknik
Pengairan,Fakultas Teknik, dan di Lab Kimia MIPA, Fakultas MIPA Universitas

Brawijaya, Malang.



2. TINJAUANPUSTAKA

21 Lamun

Lamun merupakan tumbuhan berbunga yang telah berevolusi dan mampu
bertahan hidup di dalam air laut. Lamun mempunyai bagian rhizoma, daun, dan
akar. Batang yang merayap secara mendatar, terbenam dalam pasir, dan berbuku
buku yaitu rhizoma, pada bagian rhizoma terdapatakar, pada batang yang mengarah
keatas terdapat bunga dan daun. Akar lamun memiliki fungsi seperti tumbuhan pada
umumnya yang berguna sebagai pencengkram sedimen sehinggamampu bertahan

secara kokoh terhadap arus dan gelombang (Nonji,2005).

(/ 3 Buah
Daun 4—3" :

Rhizoma
AI. ar A m— )

Gambar 1. Bagian Pada Lamun (Seagrasswatch, 2019)

Lamun tumbuh dan menyebar diperairan laut dan tersebar di seluruh dunia.
Lamun dapat berkembang biak di daerah dangkal (daerahmid intertidal sampai
kedalaman 0,5-10 meter) atau daerah yang mengalami pasang surut. Lamun adalah
salah satu tumbuhan laut berbunga (angiospermae) yang berbiji satu (monokotil)
yang salinitasnya cukup tinggi yaitu hidupnya terbenam dalam air. Hampir semua
tipesubtrat dapat ditumbuhi oleh lamun seperti pasir, lumpur, ataubatuan

(Azkab,2006).



Lamun mempunyai dua vegetasi yaitu vegetasi tunggal dan vegetasi
campuran. Pada vegetasicampuran terdapat 2 atau lebih jenis spesies pada substrat
yang sama. Pada vegetasi tunggal, hanya terdapat 1 spesies saja dan tumbuhannya
lebat.Spesies T. hemprichii, E. acoroides, C. serrulata, H. ovalis, H. urinervis, C.
rotundata, dan T. ciliatum biasa tumbuh dengan vegetasi tunggal. Di Indonesia
terdapat 12 jenis lamun dari 20 jenis lamun yang ada di dunia. Pesebaran lamun yang
adadi Indonesia cukup merata dari perairan Sumatra, Jawa, Kalimantan, Bali, Nusa
Tenggara, hingga lrian Jaya. T. hemprichi adalah spesies yang paling banyak
ditemukan di indonesia (Dahuri,2003).

Tabel 1. Jenis dan sebaran lamun diperairan Indonesia

Jenis Sebaran
1 2 3 4 5
Syringodium + + + + +
isoetifolium
Halophila ovalis + + + + +
Halophila spinulosa + + - - +
Halophila minor + + + + +
Halophila decipens - + - - -
Halodule pinifolia =+ + + + +
Halodule uninervis + + + + +
Thalassodendron + + + + +
ciliatum
Cymodocea + + + + +
rotundata
Cymodocea + + + - +
serrulata
Thalassia + + + + +
hemprichii
Enhalus acoroides + + + + +
Keterangan:
1 = Sumatra + = ada
2 = Jawa, Bali, Kalimantan - = tidak ada
3 = Sulawesi
4 = Maluku dan Nusa Tenggara
5 = Papua



Berikut adalah ciri-ciri 12 jenis lamun yang terdapat di Indonesia yaitu:
1. Syringodiumisoetifolium

Berbentuksilinder dan panjang daun 7-30 cm serta diameter 1-2 mm.
Karakteristik ujung daun yang mengecil pada satu titik. Daun memiliki rongga udara

(Waycott et al., 2004).

Gambar 2.Syringodium isoetifolium (Seagrasswatch, 2019)

2. Halophilaovalis

H. ovalismemilikisepasang daun pada tangkai daun yang muncul dari rhizom.
H. ovalis juga terdapat 10 atau lebih jumlah pembuluh daun melintang. Karakteristik
permukaan daun yang tidak berbulu. Daun memiliki panjang 5-20 mm (Waycott et

al.,2004).

Gambar 3. Halophila ovalis (Seagrasswatch, 2019)
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3. Halophilaspinulosa

H. spinulosa dapat ditemukan di kedalaman subtidal (>10m). Memiliki 10-20

pasang daun pertunas. Karakteristik daun disusun berlawan arah dengan pasangan

daun tersebut. Tepi daun bergerigi, panjang daun 15-20 mm serta lebar daun 3-5

mm (Waycott et al.,2004).
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Gambar 4. Halophila spinulosa (Seagrasswatch, 2019)

4, Halophilaminor

Memiliki ciri-ciri lebar daun kurang dari 5 mm dan permukaan daun tidak

berbulu. Helai daun kecil, berbentuk oval dan panjang 0,8-1,3 cm. Pembulu daun

yang melintang sampai 8 (Waycott et al.,2004).

Gambar 5.Halophila minor (Seagrasswatch, 2019)



5. Halophiladecipens
Memiliki ciri-ciri tepi daun yang bergerigi serta memiliki rambut daun pada
kedua sisi. Panjang daun biasanya lebih besar daripada lebar daun. Panjang daun 1-

2,5 cm (Waycott et al.,2004).

\

> 0

Gambar 6.Halophila decipens (Seagrasswatch, 2019)

6. Halodulepinifolia
Memiliki ciri-ciri ujung daun yang bulat. Umumnya rimpang pucat, dengan
bekas luka daun yang berwarna hitam. Memiliki satu pusat pembuluh daun. Daun

dengan 3 selubung paralel yang berbeda, selubung berserat (Waycott et al.,2004).

Gambar 7.Halodule pinifolia (Seagrasswatch, 2019)



7. Haloduleuninervis

Umumnya lebih besar daripada H.uninervis. Memiki ciri-ciri pada ujung daun
berbentuk trisula dan tidak melingkar atau bulat. Umumnya rimpang berwarna pucat,
dengan bekas luka (serat) daun yang berwarna hitam. Daun dengan 3 selubung
paralel yang berbeda dan selubung tersebut berserat. Bilah daun memiliki lebar 0,25-

5 mm (Waycott et al.,2004).

<

Gambar 8.Halodule uninervis (Seagrasswatch, 2019)

8. Thalassodendronciliatum
Pada umumnya memiliki ciri-ciri kelompok daun pada batang tegak. Rhizoma
sangat keras dan berkayu. Daun berbentuk sabit dengan lebar daun > 5 mm serta

ujung yang bergerigi (Waycott et al.,2004).

Gambar 9. Thalassodendron ciliatum (Seagrasswatch, 2019)
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0. Cymodocearotundata

Memiliki ciri-ciri ujung daun berbentuk bulat dengan ujung tepi yang halus.
Helai daun yang sempit dengan lebar 2-4 mm. Seperti memiliki bekas luka dari
selubungdaun yang berkembang dengan baik dan membentuk cincin disekitar batang

(Waycott et al.,2004).

Y j

Gambar 10. Cymodocea rotundata (Seagrasswatch, 2019)

10. Cymodoceaserrulata

Memiliki ciri-ciri ujung daun bergerigi dan memiliki warna hijau atau orange
dengan lebar helai daun 5-9 mm. Bentuk daun berbentuk selempang yang
melengkung dengan bagian pangkal menyempit dan ke arah ujung yang agak

melebar (Waycott et al.,2014).
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Gambar 11.Cymodocea serrulata(Seagrasswatch, 2019)
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11. Thalassiahemprichii

Memiliki ciri-ciri seperti pita dengan daun yang melengkung yang panjangnya

10-40 cm. Ujung daun yang membulat dan sedikit bergerigi. Rhizoma yang tebal

(sampai 5 mm) dengan bekas seperti luka yang mencolok. Adanya bintik-bintik
hitam kecil (sel tannin) pada daun (Waycott et al.,2004).

N W
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Gambar 12. Thalassia hemprichii (Seagrasswatch, 2019)

12. Enhalusacoroides

Merupakan tanaman besar dengan panjang >30 cm dan lebar > 1 cm.
Berbentuk mirip seperti pita dengan daun yang sangat panjang. Rhizoma tebal
dengan bulu berwarna hitam panjang dan akar seperti tali. Biasanya ditemukan di
perairan dangkal dengan substrat berpasir dan berlumpur atau daerah intertidal

yang berpasir (Waycott et al., 2004).

Gambar 13. Enhalus acoroides (Seagrasswatch, 2019)
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Lamun merupakan salah satu ekosistem yang penting selain mangrove dan
terumbu karang. Produksi primer dihasilkan oleh lamun. Ekostem lamun hidup di
tengah-tengah mangrove dan terumbu karang. Ketigaekosistem ini saling terkait satu
dengan lainnya dan sangat berperan bagi wilayah pesisir dan laut. Akan tetapi,
ekosistem lamun kurang mendapat perhatian dibandingkan dengan mangrove dan
terumbu karang, hal ini terlihat dari kurangnya kegiatan konservasi lamun (Kordi,
2011).

Padang lamun dapat menstabilkan dasar laut karena lamun mempunyai akar
yang kuat dan saling menyilang, fungsi dari akar lamun sebagai penangkap sedimen
yang selanjutnya diendapkan dan distabikan melalui akar dan daun pada lamun
sehingga perairan menjadi jernih. Lamun juga memiliki fungsi sebagai makanan bagi
duyung, sebagai tempat tinggal ikan dan udang. Lamun juga berfungsi sebagai

tempat pemijahan ikan dan hewan lainnya (Koeshimo et al,1996).

2.2 Gastropoda

Kelompok biota perairan laut yang memiliki keragaman paling tinggi yaitu
moluska. Moluska dapat hidup diberbagai daerahseperti, mangrove, terumbu karang,
dan lamun. Saat ini Indonesia memiliki sekitar 40% spesies moluska yang ada
didunia.Salah satu kelas dari moluska adalah gastropoda. Ukuran moluska
bermacam-macammulai dari yang berukuran kecil hingga berukuran besar.
Gastropoda yang berukuran besar adalah Turbo marmoratus, Trochus niloticus, dan
Cassis cornuta (Dahuri,2003).

Gastropoda berasal dari kata gaster yang memiliki arti perut dan pous adalah
kaki, sehingga dapat disimpukan gastropoda adalah hewan yang menggunakan

perutsebagai pengganti alat gerak kaki. Organ yang terdapat padatubuh
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gastropoda menyesuaikan dengan ukuran cangkangnya.Apabila cangkang yang dimiliki
kecil maka gastropoda hanya memiliki satu ginjal atau satu ingsang saja. Gastropoda
ada yang mempunyai operkulumada yang tidak. Operkulum mempunyai fungsi
sebagaipenanda umur pada gastropoda berupa garis yang menggelilingi cangngkang
pada gastropoda. Pada cangkang gastropoda memiliki bentuk yang berbeda-beda.Dari
perbedaan tersebut menunjukkan pola habitat gastropoda yang berbeda setiap
gastropoda (Romimohtarto dan Juwana,2011).

Gastropoda masuk dalam lima kelas besar moluska. Gastropoda juga sering
dikenal dengan sebutan keong. Gastropoda memiliki banyak jenis dan terdapat
kurang lebih 1500 jenis yang tersebar di Indonesia. Gastropoda memiliki cangkang,
cangkang yang terdapat pada gastropoda memiliki fungsi sebagai pertahanan diri
jika terancam akan memasukkan kepalanya ke dalam cangkang. Pada cangkang
gastropoda memiliki bentuk yang bermacam-macam seperti, spiral, bulat, dan
seperti tabung. Beberapa gastropoda memakan alga yang berada di batuan yang
menggunakan gigi perut. Selain alga, gastropoda juga memakan bangkai ikan atau
memangsa gastropoda lainnya. Pada umumnya gastropoda membutuhkan insang
sebagai penangkap oksigen di perairan (Nonji,2005).

Gastropodamemiliki nilai yang ekonomis diantaranya sebagai bahan makanan,
bahan dekorasi, cendramata, danlain sebagainya. Spesies gastropoda yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber makanan yaitu Rhinoclavis vertagus dan Strombus
uerus (Kusnadi et al., 2008). Masyarakat dapat memanfaatkan gastropoda sebagai
peluang ekonomi akan tetapi perlu dilakukan pemanfaatan secara bijak agar

kelestariannya tetapterjaga.

14



2.3 Hubungan Lamun danGastropoda

Ekosistem lamun sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup gastropoda.
Pada ekostem lamun terdapat rantai makanan sisa atau food chain yang dimana
bakteri pengurai yang terdapat pada daun lamun yang menghasilkan detritus
(Dahuri, 2003). Salah satu biota laut yang memakan detritus adalah gastropoda.
Gastropoda adalah komponen penting dalam rantai makanan pada lamun, hal
tersebut dikarenakan gastropoda merupakan hewan pemakan detritus atau detritus
feeder dan daun lamun yang telah mati (Hitalessy et al.,2015).

Gastropoda masuk dalam kategori epifauna yang mengkonsumsi biomasa
epifit yang menempel pada daun lamun. Moluska yang tergolong dalam epifauna
memanfaatkan epifit yang dijadikan sumber protein bagi gastropoda. Bersihnya daun
lamun yang tertutup oleh epifit menghasilkan intensitas cahaya matahari yang
maksimal diserap untuk proses fotosintesis (Kordi, 2011).

Menurut Mc Skrimming et al.(2016), hubungan antara epifauna dan pemulihan
lamun sangatlah berkaitan. Pada kegiataan restorasi habitat khususnya lamun di
Pantai Adelaide, AustraliaSelatan tanda awal kesuksesan pada komunitas gastropoda
dapat dilihat dari epifit yang terdapat pada lamun jika semakin banyak epifitakan

semakin banyak jumlah gastropodanya.

24 Parameter Fisika Dan Kimia
Parameter fisika dan kimia meliputi Suhu, Salinitas, Kecerahan, tipe
Substrat/Sedimen, pH, Oksigen Terlarut (DO), Total Organik Meter (TOM), Nitrat,

Phospat.
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24.1 Suhu

Secara geografis spesies lamun menyebar luas, dengan penyebaran lamun
tersebut dapat diketahui bahwa suhu optimal untuk lamun. Spesies lamun yang
berada di daerah tropis memiliki toleransi yang rendah. Suhu optimal bagi lamun
untuk tumbuh subur yaitu 28-30° C. Jika suhu yang terdapat di perairan mengalami

tinggi atau rendahnya akan berpengaruh terhadap fotosintesis (Dahuri et al.,1996).

2.4.2 Kecerahan

Berdasarkan hasil observasi, penyebaran lamun terbatas pada perairan yang
tidak terlalu dalam.Intensitas cahaya yang tinggi di perlukan lamun untuk melakukan
fotosintesis. Lamun dapat ditemukan hidup dalam kedalaman 30 meter. Jika
matahari masih bisa masuk kedalam air maka lamun masih dapat tumbuh dengan
baik. Jika perairan tertutup oleh sedimen maka kelangsungan hidup pad a lamun
tidak bisa tumbuh subur dikarenakan sedimentasi menutupi daun lamun sehingga

menghambat proses fotosintesis (Dahuri,2003).

2.4.3 Salinitas

Salinitas yang optimum untuk ekosistem lamun adalah 25 %.. Lamun dapat
hidup pada kisaran salinitas yang bermacam-macam. Pada umumnya lamun dapat
hidup dengan salinitas berkisar antaral0-40 %.. Kemampuan fotosintesis yang
menurun dapat dikarenakansalinitas yang rendah atau tinggi melebihi ambang batas
normal. Salah satu faktor yang menyebabkan salinitas perairan laut akibat kurangnya

suplai air tawar dari sungai (Dahuri,2003).
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2.4.4 Substrat

Kedalaman substrat berperanpenting dalam stabilitas sedimen. Peranan
kedalaman substrat bagi lamun yaitu sebagai pelindung dari arus laut dan tempat
pengolahan serta pemasok nutrien. Lamun dapat tumbuh dengan substrat yang
berbeda. Tipe substrat di sekitar lamun vyaitu pasir, batu kerikil, dan pasir

berlumpur(Dahuri, 2003).

2.45 pH

Nilai pH lingkungan perairan laut relatif stabil dan berada dikisaran yang
sempit, biasanya berkisar antara 7,5-8,4 (Nyabakken dan Ediman, 1992). Batas
toleransi organisme perairan terhadap pH bervariasi, tergantung kepada DO, suhu,

dan salinitas. Nilai pH dapat juga digunakan untuk mengetahui suhuperairan.

246 DO

Jumlah kadar oksigen terlarut maksimum yang ada di perairan berada pada
permukaan perairan dengan kedalaman 10-20 meter.Kegiatan fotosintesis tumbuhan
dan difusi oksigenyang berasal dari atmosfer yang terlewat jenuh. Semakin
bertambah kedalaman semakin rendah kadar DO tersebut. Daerah oksigen minimum
merupakan tanda adanya kegiatan biologik yang menghasikan oksigen (Nyabakken

dan Eidman,1992).

2.4.7 Total Organic Matter(TOM)

Total organik meter adalah gambaran dari bahan organik secara keseluruhan
dalam suatu perairan. Bahan yang terdapat dalam organik meter terdiri dari bahan
tersuspensi, organik terlarut, koloid. Kandungan yang terdapat pada organik meter
mempengaruhi nilai konsentrasi pada air. Pentingnya nilai organik untuk aktifitas
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dekomposisi dalam penguraian bahan organik menjadibahan bahan anorganik dengan
memanfaatkan oksigen. Total bahan organik yang >12,5 ml/I menunjukkan bahwa

perairan tersebut eutrofik, sehingga kandungan nilai organiknya tinggi.

2.4.8 Nitrat(NO3y)

Nitrat pada perairan terdapat dalam berbagai bentuk gas N., NQ,, (nitrit),
NOs(nitrat), NHs;(Ammonia) dan NH,(Ammonium) serta jumlah besar N yang
berkaitan dalam organik kompleks. Nitrat ( NO3) adalah bentuk dari nitrogen utama di
perairan alami dan mudah larut dalam air yang bersifat stabil.

Jika dilihat dari nilai nilai konsetrasi pada jumlah nitrogen dalam bentuk nitrat
sangatlah kecil, yaitu + 0,3 mL/L pada perairan yang tercemar. Sementara itu pada
perairanyang mengalami banjir atau tercemar oleh limbah organik, kandungan

nitratnya akan meningkat secara drastis.

2.4.9 Phospat(POy)

Menurut Peavy et al. (1986), sumber fosfat di perairan laut pada wilayah
pesisir danpaparan benua adalah sungai. Karena sungai membawa hanyutan sampah
maupun sumber fosfat daratan lainnya, sehingga sumber fosfat di muara sungai lebih
besar dari sekitarnya. Fosfat berasal dari detergen dalam limbah cair dan pestisida
serta insektisida dari lahan pertanian. Fosfat terdapat dalam air alam atau airlimbah
sebagai senyawa ortofosfat, polifosfat dan fosfat organik. Setiap senyawa fosfat
tersebut terdapat dalam bentuk terlarut, tersuspensi atau terikat di dalam sel

organisme dalamair.
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3. METODEPENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di ekosistem lamun di pesisir Kabupaten Lamongan,
Jawa Timur tepatnya di PantaiKutang dan Pantai Tunggul. Lokasi penelitian
ditentukan berdasarkan hasil survei dan jenis pembentukan ekosistem lamun yang
ada di kawasan pesisir Kabupaten Lamongan yang terlihat secara nyata memiliki
ekosistem lamun yang beragam, kemudian terdapat hewan yang menggantungkan
hidupnya pada ekosistem lamun tersebut. Sementara analisis laboratorium
dilaksanakan di Laboratorium Teknik Pengairan, Fakultas Teknik, dan di Lab Kimia

MIPA, Fakultas MIPA Universitas Brawijaya, Malang.Lokasi penelitian dapat dilihat

pada Gambarl4.
PETA LOKASI PENELITIAN
112330024 112530924
LAUT JAWA
©
o
LAMONGAN
TUBAN - GRESIK
0 5 10
Legenda N —
@ ranikutang A
@ PantaiTunggul 1:120.000 Disusun Oleh T
Dk Sumber Data Gezza Anggara Pratama
GoogleEarth2019 (135080601111017)

Gambar 14. Peta Lokasi Penelitian
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat  dan bahan yang digunakan  dalam penelitian untuk
melakukanpengamatanlamun, pengambilan sampel untuk diidentifikasi,  kualitas
perairan, pengambilan sampel untuk mengetahui tipe substrat, pengamatan
gastropoda, dan pengambilan sampel gastropoda untuk diidentifikasi. Alat yang
digunakan pada saat penelitian dapat dilihat pada Tabel2.

Tabel 2. Alat yang digunakan pada penelitian

NO Nama Alat Fungsi Alat

1 GPS Menandai koordinat lokasi penelitian
2 Kantong plastik Tempat sampel lamun dan gastropoda
3 Transek kuadran Menghitung kerapatan lamun

4 Roll meter Mengukur panjang transek

5 Alat Selam Dasar Membantu melihat kondisi lamun

6 Kamera Mendokumentasikan kegiatan

7 Alat tulis Mencatat hasil penelitian

8 Kertas label Menandai sampel yang telah diambil
9 Thermometer Digital Mengukur suhu perairan

10 DO meter Mengukur oksigen terlarut

11 Refraktometer Mengukur salinitas perairan

12 pH meter Mengukur pH perairan

13  Test kit Nitrat Uji nilai nitrat

14  Test kit Phospat Uji nilai phospat

Bahan yang digunakan pada saat pengambilan data gastropoda dan lamun
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Bahan yang digunakan pada saatpenelitian

No Nama Bahan Fungsi Bahan
Lamun Sampel yang akan diidentifikasi
Gastropoda Sampel yang akan diidemtifikasi
Sedimen Sampel yang akan diidentifikasi tipe

substratnya
4 Formalin 100% Mengawetkan sampel gastropoda
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3.3 AlurPenelitian
Tahapan penelitiankajian kondisi  lamun terkait gastropoda menunjang

restorasi lamun secara garis besar dapat dilihat pada bagan berikut (Gambar 15).

Penentuan Stasiun Penelitian

Pengukuran Pengamatan/ Pengambilan Observasi dan
Parameter Perhitungan Sampel Lamun, Wawancara
Lingkungan Lamun dan Gastrooda, dan
(Fisika dan Gastropoda Substrat

Kimia) !

!
Identifikasi
I

Analisis Data

|

e Lamun (Kerapatan, Frekuensi, Penutupan, Indeks Nilai
Penting)

e Gastropoda (Kepadatan, Dominasi, Indeks
Keanekaragaman danKeseragaman)

e Korelasi Pearson dan Regresi Linier sederhana untuk
mengetahui asosiasi lamun terhadapgastropoda

|

Laporan Skripsi

Gambar 15. Alur Penelitian

3.4 Penentuan StasiunPenelitian

Penelitian dilakukan secara purposive berdasarkandaerah yang terdapat
lamun. Penelitian dilakukan pada dua stasiun. Stasiun 1 terletak di sebelah barat
Kabupaten Lamongan. Lokasi stasun 1 terdapat pantai wisata. Pada lokasi 2 terletak

disebelah Timur Kabuapen Lamongan. Pada stasiun 2 dekat dengan pemukiman.
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35 Pengamatan Lamun danGastropoda

Pengamatan lamun dan gastopoda dilakukan pada dua stasiun, yang pada
setiap stasiunnya terdiri dari tiga transek, dan dalam satu transek terdapat 15 sub
plot. Pengamatan lamun dan gastropoda menggunakan metode line transek ilustrasi
transek untuk pengambilan data lamun dan gastropoda di Pantai Kutang dan Pantai

Tunggul dapat dilihat pada Gambar16.

Garis pantai

25M 1

105

Laut

Gambar 16. Metode Pengamatan Lamun dan Gatropoda
Pengamatan komunitas lamun dan gastropoda dilakukan d engan bantuan
kuadran berukuran 1x1 meter yang diletakkan tegak lurus pada garis pantai yang
masih terkena pasang surut. Berdasarkan prosedur tetap, transek kuadran
diletakkan antar line transek dengan jarak 25 meter sepanjang 105 meter menuju
laut, dan lebar 53 meter. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah tegakan

lamun,tutupanlamundanjumlahspesiesgastropodayangadaditransekkuadran,
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serta dilakukan pengambilan sampel lamun dan gastropoda. Tegakan lamun yang
diamati diidentifikasi menggunakan buku identifikasi. Gastropoda yang diamati yaitu
yang menempel pada lamun dan yang berada pada permukaan substrat dibawah

tajuk atau daun lamun (Latuconsina et al.,2013).

3.6 Pengambilan Sampel Lamun danGastropoda

Pengambilansampel lamun dan gastropoda dilakukan untuk identifikasi
spesies. Sampel diambil dari transek kuadran yang sama dengan pengamatan
lamun dangastropoda (Hitalessy et al., 2015). Sampel lamun diambil hingga akarnya
kemudian dimasukkan kantong plastik dan diberi label. Sampel gastropoda diambil dan
diawetkan menggunakan formalin 100%, kemudian dimasukkan kantong plastik dan
diberi label. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan pada saat air sedang surut.
Sampel gastropoda yang diambil ialah yang menempel pada lamun atau yang berada
di atas permukaan sedimen. Sampel gastropoda diambil dan diawetkan menggunakan
formalin 100%, kemudian dimasukkan kantong plastik dan diberi label. Sampel yang
sudah diambil selanjutnya di foto dengan menggunakan kamera dan

dilakukanidentifikasi.

3.7 Identifikasi Lamun danGastropoda

Lamun yang terdapat pada setiap transek diidentifikasi berdasarkan
KepMen/LH/N0.200/2014, Buku Field Guide to Seagrasses of the Red Sea (El
Shaffai,2011) dan portal resmi Seagrasswatch. Sementara gastropoda yang
terdapatpada setiap transek diidentifikasi menggunakan buku Identification of Marine
and Freshwater Molluscs Shells (Dholakia, 2013), FAO Species Identification Guide for
Fishery Purposes (Carpenter et al., 1998), portal resmigastropods.com,

dan portal resmi marinespecies.org.
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3.8 Pengukuran Parameter Fisika dan KimiaPerairan

Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan di kedua stasiun penelitian.
Parameter fisika yang diukur meliputi suhu menggunakan termometer, kecerahan
secara visual,dan salinitas menggunakan refraktometer. Parameter kimia yang diukur
meliputi pH menggunakan pH meter, total organic matter (TOM), oksigen terlarut (DO)
menggunakan DO meter, serta nitrat dan fosfat menggunakan testkit.

Parameter fisika dan kimia perairan yang diukur meliputi suhu, salinitas, pH,
dan DO.Pengukuran kualitas perairan dilakukansaat pengambilan sampel gastropoda
dan lamun, parameter yang telah didapatkan hasilnya dicatat pada lembar kerja.
Setelah dilakukan pencatatan selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis data

(Hitalessy et al.,2015).

3.9 Analisis SubstratPerairan

Analisis substrat dilakukan di Laboratorium Teknik Pengairan, Fakultas
Teknik, Universitas Brawijaya.Sampel sedimen yang telah diambil dari lokasi
penelitian  dikeringkan menggunakan oven. Setelah sampelsedimen kering
selanjutnyalakukan pengayakkan = menggunakan sieve shaker. Analisis substrat

perairan dilakukan untuk mengetahui tipe substrat pada lokasipenelitian.

3.10 AnalisisData

Analisis data yang dilakukan meliputi pengolahan data lamun, gastropoda

serta asosiasi antara lamun dangastropoda.
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3.10.1 Pengolahan DataLamun

Analisis data lamun meliputi perhitungan frekuensi jenis, frekuensi relatif,
kerapatan jenis, kerapatan relatif, penutupan jenis, penutupan relatif, dan indeks nilai
penting lamun.

a) Frekuensi jenislamun
Merupakan peluang suatu jenis lamun yang dapat ditemukan pada
lokasi yang diamati. Perhitungan frekuensi jenis lamun dapat dihitung

menggunakan persamaan Kord (2011):

~ Pi
Fi= Z_P
Dimana:
Fi = Frekuensi jenisKe-i
Pi = Jumlah petak sampel tempat ditemukan jenisKe-i
>P = Jumlah total petak sampel yangdinamai

b) Frekuensi relatiflamun
Merupakan perbandingan dari frekuensi jenis lamun dan keseluruhan
jumlah frekuensi jenis. Perhitungan frekuensi relatif lamun dapat dihitung

menggunakan persamaan Kordi (2011):

Fi
FR = 5:
Dimana:
FR = FrekuensiRelatif
Fi = Frekuensi jenisKe-i
>F = Jumlah frekuensi seluruhjenis
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c) Kerapatan jenislamun

d)

Merupakan jumlah total satu unit jenis lamun pada suatu area.
Perhitungan kerapatan jenis lamun dapat dihitung menggun akan persamaan

Kordi (2011) :

ni
Ki=y
Dimana:
Ki = Kerapatan jenis Ke-i
ni = Jumlah total individu dari jenisKe-i
A = Luas area total pengambilan sampel(1M?)

KerapatanRelatif
Merupakan perbandingan dari jumlah individu suatu jenis dan total
individu seluruh jenis. Perhitungan kerapatan relatif lamun dapat dihitung.

Menggunakan persamaan Kordi (2011) :

ni
KR = 5
Dimana:
KR = Kerapatanrelatif
ni = Jumlah total individu dari jenisKe-i
>n = Jumlah individu seluruhjenis

Penutupan jenislamun

Merupakan luas area yang ditutupi lamun. Perhitungan penutupan
jenis (Pi) lamun dapat dihitung menggunakan indeks kelas dominansi dan
persamaan English etal.(1994):

_>(M)
C= ~F
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f)

Dimana :

C = Presentase penutupanjenis
Mi = Nilai tengah persentase Kelas i
f = Frekuensi (jumlah sektor dimana kelas dominansi samayi))

Tabel kelas dominansi lamun untuk membantu perhitungan tutupan

lamun dapat dilihat pada Tabel dibawahini:

Tabel 4. Kelas dominansi tutupan lamun (English et al., 1994)

Kelas Luas area penutupan % Penutupan % titik
area tengah (M)

5 1/2 - penuh 50 — 100 75

4 1/4 - % 25 -50 37.5

3 1/6 —Ya 12.5-25 18.75

2 1/16 — 1/8 6.25—-12.5 9.38

1 <1/16 <6.25 3.13

0 Tidak ada 0 0

Penutupan relatiflamun
Merupakan perbandingan antara penutupan individu suatu jenis dan
total penutupan relatif lamun. Perhitungan penutupan relatif (Pi) lamun dapat

dihitung menggunakan persamaan Kordi (2011):

Penutupan jenis ke—1

PR=

Penutupanseluruh jenis—1

Penilaian kondisi lamun mengacu berdasarkan kategori tingkat
kerusakan (Tabel 5) dan kondisi tutupan lamun (Tabel 6) sebagai berikut.

Tabel 5. Tingkat Kerusakan Lamun

TINGKAT KERUSAKAN LUAS AREA KERUSAKAN (%)
Tinggi =50
Sedang 30-49,9
Rendah <299
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Tabel 6. Kondisi Lamun

KONDISI PENUTUPAN (%)
Baik Kaya/Sehat =60
Kurang Kaya/Kurang sehat 30-59,9
Rusak o
Miskin <299

g) Indeks nilaipenting
Penggunaan indeks nilai penting untuk menduga serta menghitung
keseluruhan peranan jenis lamun suatu komunitas, dimana semakin tinggi
nilai INP suatu jenis relatif dibanding jenis lainnya semakin tinggi pula
peranan suatu jenis terhadap komunitas tersebut. Perhitungan Indeks Nilai
Penting (INP) lamun dapat dihitung menggunakan Kordi (2011):

INP =FR + KR + PR

Dimana :

INP = Indeks Nilai Penting
FR = Frekuensi Relatif
KR = Kerapatan Relatif
PR = PenutupanRelatif

3.10.2 Pengolahan DataGastropoda
Nilai struktur komunitas gastropoda meliputi indeks dominasi, indeks
keanekaragaman dan indekskeseragaman.
a) Kerapatan/Kepadatan Spesies
Perhitungan indeks dominansi dapat dihitung menggunakan
persamaan menurut Latuconsina etal.(2013):
Di=""_

A
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b)

Dimana :

Di = Kerapatan/Kepadatan spesies (ind/m?)
Ni = Jumlah total individuspesies
A = Luas daerah yang dilakukan pengambilansampel

IndeksDominansi
Perhitungan indeks dominansi dapat dihitung menggunakan indeks

dominansi Odum dan Srigandono(1993) :

-5(%)
Dimana :

C = Indeks dominansi Simpson

ni = Jumlah individu jeniske-i

N = Jumlah individu seluruhspesies

Menurut Fachrul (2007), nilai dominansi berkisar antara 0-1.Apabila
nilai dominansi mendekati nilai 0 maka tidakterdapat spesies yang
mendominansi atau struktur komunitas berada pada kondisi stabil.
Sementara apabila nilai dominansi mendekati nilai 1, maka struktur
komunitasberada dalam kondisi labil atau tidak adanya spesies yang
mendominasi. Hal tersebut dikarenakan terdapat tekanan ekologis apabila
adanya spesies yangmendominasi.

IndeksKeanekaragaman

Perhitungan indeks keanekaragaman dapat dihitung menggunakan

persamaan menurut Odum dan Srigandono (1993):

H'=—SPim(P)
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d)

Dimana :
H = Indekskeanekaragaman
Pi = Proporsi jumlah individu (ni/N)
Dengan kriteria menurut Fachrul(2017) :
H’ < 1 = komunitas biota tidak stabil atau kualitas air tercemar berat
1<H’<3 = Stabilitas komunitas sedang atau kualitas air tercemar sedang
H>3 = Stabilitas komunitas dala kondisi prima (stabil) atau kualitasair
bersih
IndeksKeseragaman
Penghitunganindeks keseragaman dapat dihitung menggunakan

persamaan Odum dan Srigadono (1993):

H
== s

Dimana :

E = Indeks keseragaman Evennes Simpson

H = Indekskeanekaragaman

S = Jumlahspesies

Menurut Fachrul (2007), nilai keseragaman berkisar antara 0 — 1.
Apabila nilai keseragamnnya mendekati nilai 0 maka nilai keseragamannnya
rendah atau terdapat perbedaan nilai kekayaan antar individu. Sementara
apabila nilai keseragaman mendekatiangka 1 maka nilai keseragaman

cenderunghampir sama dan rata, dan dapat dikatakan bahwa jumlah individu

tiap spesies cenderungsama.
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3.10.3 Asosiasi Lamun TerhadapGastropoda

Asosiasi antara lamun dan gastropoda dapat dibuktikan menggunakan analisis
korelasi dan regrasi linier sederhana. Perhitungan aosiasi lamun terhadap
gastropodamenggunakan metode korelasi Person Product Moment menurut
Abdurahman et al. (2012) dalam Latuconsina et al. (2013), dengan persamaan

sebagaiberikut.

Txy = Ny xy- E0Xy)

[ve - G )] vgy? - (2)]

Dimana :
r= Nilai koefisien relasi

X= Kepadatan vegetasi lamun tiap transek
Y= Kepadatan gastropoda tiap transek
N= Jumlah sampling/transek
Hubungan antara variabel penelitian dapat dikategorikan berdasarkan Tabel 7.

Tabel 7. Nilai baku mutu asosiasi lamun terhadap gastropoda (Sugiyono, 2014)

Interval Koefisien Hubungan
0,00 —0,1999 Sangat Rendah
0,20 — 0,3999 Rendah
0,40 — 0,5999 Sedang
0,60 — 0,7999 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Uji regresi berfungsi untuk menduga besarnya nilai variable y apabila nilai
variable x ditambah. Sebelum melakukan uji regresi perlu melakukan uji korelasi
karena uji regresi merupakan lanjutan dari uji korelasi. Uji regresi liner sederhana

digunakan untuk meramalkan hubungan antara dua variable (Martono, 2010)
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4. HASIL DANPEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum LokasiPenelitian
Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah 1.812,80 km?. Secara geografis
Kabupaten Lamonganterletak antara 6"51°54” - 7°223'6” LS dan 112’4’4” - 112"35'45”

BT. Secara administrasi Kabupaten Lamongan memilikibatas:

SebelahTimur . KabupatenGresik

SebelahBarat : Bojonegoro danTuban
SebelahSelatan : Kabupaten Jombang dan Mojokerto
SebelahUtara : LautJawa

Kabupaten Lamongan memiliki wilayah pesisir yang terdiri dari 2 kecamatan
yaitu Kecamatan Brondong dan Kecamatan Paciran. Jumlah desa yang terdapat
diKkecamatan Brondong adalah 10 desa, terdiri dari 57 RW dan 379 RT (DKP
Lamongan, 2014).

Penelitian ini dilakukan di 2 lokasi yang berbeda yaitu Pantai Tunggul dan
PantaiKutang, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Pantai Tunggul terletak di sebelah
Timur sedangkan Pantai Kutangterletak di sebelah Barat. Lokasi penelitian dapat
diakses hanya menggunakan kendaraan sepeda motor.

PantaiTunggul dan Pantai Kutang merupakan pantai yang terdapat ekosistem
lamun. Keadaan umum pantai Kutang adalah pantai destinasi wisata di Lamongan
dengan keadaan disekitarnya yang terdapat pelabuhan tempat pelelangan ikan
(TPI), dan tambak. Sementara Pantai Tunggul memiliki keadaan lokasi dekat dengan
pemukiman, tempat pelelanganikan, dan estuarisebagai

pembuangan limbah rumah tangga. Dengan demikian,kedua lokasi ini sama-sama
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terdapataktifitas manusia yang dapat mengganggu atau menurunkan kondisi

ekosistem lamun.

4.2

ParameterLingkungan

Dalam parameter Lingkungan dibagi menjadi 2 yaitu Parameter Fisika dan
Parameter Kimia yang disertakan pada data berikut ini :

421

Parameter Fisika danKlmia

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan pada lokasi penelitian

meliputi kedalaman, suhu, salinitas, pH (derajat keasaaman), nitrat, nilai total
organic matter (TOM), dan fosfat dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Pengukuran Parameter Perairan Pantai Kutang dan Pantai Tunggul
Pant ai Kutang Pant ai Tunggul
Paramet er Ling kungan
1 2 3 1 2 3
Kecerahan (M) 0.33 + 0.05 0.48 + 0.02 0.36 + 0.05 0.42+ 0.03 0.38+ 0.04 0.46 + 0.04
Suhu (°C) 30. 00 +1.00 29.67 £2.08 30. 00 +2.64 28.00 +1.00 29. 00 +0.00 28.33+1.15
Salinitas ( %o) 27.67 £ 0.58 28.00 +0.00 29. 00 +1.00 25.33 £ 0.58 25.67 +1.15 26. 33 +0.58
DO 9.24 +3.47 14.75+3.47 8.33 £3.47 7.12 +2.68 11.19+2.68 12.17 +2.68
pH 7.45 £0.18 7.70 £0.18 7.80 £0.18 7.95 +0.21 7.65 +0.21 7.55+0.21
Nitrat 5.00 +1.73 2.00 +1.73 2.00 £1.73 100.00 + 28.87 50. 00 +28. 87 50. 00 +28. 87
Fospat 0.10+0.01 0.10+0.01 0.11+0.01 0.41+0.01 0.39+0.01 0.42+0.01
TOM Air 26.05 +0.00 29. 29+ 0.00 19.56 + 0.00 17.94 £ 0. 00 21.18 +0. 00 13.08 + 0. 00
TOM Sedi men 65. 06 +0.01 149.10 + 0.00 52. 14+ 0.00 58, 14 + 0,00 123.29 + 0.00 45. 70+ 0.00
Substr at Pasir dan keri kil Pﬁzirri ﬁﬁm Pﬁ:irri ﬁﬁm Pasir dan keri kil Pasir dan keri kil Pﬁesj,ir l?i?n

Kedalamansuatu perairan akan sangat mempengaruhi cahaya matahari yang

masuk kedalam perairan. Cahaya matahari yang masuk dalam perairan akan sangat

mempengaruhi kecerahan dan suhu perairan itusendiri.
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Gambar 17 Grafik Kecerahan Pantai Kutang dan Pantai Tunggul

Pengamatan di dua stasiun dilakukan pada saat surut terendah (pukul 06.00
WIB), sehingga nilai kedalaman sangat rendah yaitu pada kisaran 0,39 m — 0.42 m
(Gambar 17). Pada Pantai Kutang, memiliki nilai kecerahan pada plot 1sebesar
0.33 £ 0.05 m, pada plot 2 sebesar 0.48 + 0.05 m, dan plot 3 sebesar 0.36 +0.03
m. Sementara pada Pantai Tunggul memiliki nilai kecerahan pada plot 1 sebesar
0.42 + 0.03 m, pada plot 2 sebesar 0.38 + 0.04 m, dan plot 3 sebesar 0.46 +0.04
m. Rendahnya kedalaman pada dua stasiun menyebabkan cahaya matahari dapat

masuk sampai kedasar perairan.

Kecerahan perairanpada area penelitian di Pantai Kutang dan Pantai
Tungguladalah100%. Nilai tersebut berdasarkan observasi langsung dimana cahaya
matahari dapat menembus hingga dasar perairan pada area pengamatan. Area
pengamatan berada pada daerah intertidal dan termasuk pada perairan yang dangkal.
Kecerahan perairan mempengaruhi pertumbuhan lamun. Pada perairan yang
memiliki tingkat kecerahan yang tinggi merupakan area yang sesuai untuk

pertumbuhan lamun karena dibutuhkan dalam proses fotosintesis. Menurut Kordi
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(2011), lamun masih dapat ditemukan selama sinar matahari dapat masuk pada
kolom perairan karena lamun dapat melakukanfotosintesis.

Suhu pada suatu perairan akan dipengaruhi oleh penetrasi cahaya matahari
yang masuk pada perairan. Selama pengamatan, suhu perairan berkisar antara 29
°C —33 °C (Gambarl8). Suhu perairan pada Pantai Kutang memiliki nilaisebesar
30.00 £ 1.00 °C plot 1, pada plot 2 sebesar 29.67 +2.08 °C, dan plot 3sebesar
30.00 + 2.64 °C. Sementara pada Pantai Tunggul, suhu perairanmemiliki nilai sebesar
28.00 + 1.00 °C plot 1, pada plot 2 sebesar 29.00 + 0.00 °C, dan plot 3 sebesar 28.33
+ 1.15 °C. Kondisi sebaran suhu perairan Pantai Paciran pada saat pengambilan data
berada pada kisaran normal, dengan rata-rata nilai suhu Pantai Paciran adalah 29 °C,
sehinggagastropoda dapat hidup optimum pada lokasi penelitianini.

Menurut Kordi (2011), spesies lamun memiliki suhu optimal untuk tumbuh

0
yaitu pada kisaran 28 — 30 C, selainitu pada negara tropis toleransi spesies lamun

terhadap suhu cenderung rendah. Menurut Hitalessy et al. (2015), gastropoda dapat

0
hidup pada kondisi perairan dengan suhu 28-34 C. Nllai suhu pada area

pengamatan di Pulau Pantai Kutang dan Pantai Tunggulberkisar antara 29,33—

0
31,67 C. Nilai tersebut masih sesuai untuk pertumbuhan lamun dan gastropoda.
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Gambar 18. Grafik Suhu Pantai Kutang dan Pantai Tunggul

Salinitas selama pengamatan cenderung homogen yaitu bekisar antara 25%o
— 30 %o. Pada Pantai Kutang, memiliki nilai salinitas pada plot 1 sebesar27.67
+0.83%o,padaplot2sebesar28.00+0.83%o,danplot3sebesar29.00+0.83%o.
SementarapadaPantaiTunggul,nilaisalinitaspadaplotlsebesar25.33+0.83%0, pada
plot 2 sebesar 25.67 + 0.83 %o, dan plot 3 sebesar 26.33 + 0.83 %eo.
RendahnnyanilaisalinitasdiperairanPaciraninimasihdapatditoleransiolehlamun,
lamunmempunyaikemampuantoleransiyangberbedaterhadapsalinitas,toleransi
lamun pada kisaran 10—40 %.. Menurut Yunitha (2015) lamun hidup optimal pada

kisaran nilai salinitas antara 24—35%o.
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Gambar 19. Parameter Salinitas Pantai Kutang dan pantaiTunggul

Nilai DO pada Pantai Kutang memiliki nilai 9.24 + 3.47mg/l pada plot 1, pada
plot 2 sebesar 14.75 + 3.47mg/l, dan plot 3 sebesar 8.33 +3.47mg/l. Sementara
pada Pantai Tunggul memiliki nilai DO 7.12 + 2.68mg/l pada plot 1, pada plot 2
sebesar 11.19 + 2.68, danplot 3 sebesar 12.17 + 2.68. Menurut Riniatsih dan
Endrawati (2013), nilai DO 4.67-6.28masih sesuai dalam batas optimal pertumbuhan
lamun. Menurut Oktarina (2015), nilai oksigen terlarut diatas 5 ppm sesuai untuk habitat
biota air. Menurut Syamsurisal (2011) tingkat oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh

makrozobentos untuk hidup adalah 1-3 mg/l.
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Grafik DO Pantai Kutang dan Pantai Tunggul
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Gambar 20.Parameter DO Pantai Kutang dan pantai Tunggul

Nilai pH yang diperoleh pada semua stasiun cenderung homogen dan stabil,
dengan rata-rata 7,55. Nilai pH perairan pada lokasi penelitian masih pada batas
normal dan optimum untuk perkembangbiakan biota di ekosistem lamun yaitu 7,00 —
8,50. Pada Pantai Kutang memiliki nilai pH 7.45 + 0.18 pada plot 1, pada plot2
sebesar 7.70 +0.18, dan plot 3 sebesar 7.80 + 0.18. Sementara padaPantai
TunggulmemilikinilaipH7.95+0.21 pada plot 1, pada plot2sebesar 7.65+0.21, dan
plot 3 sebesar 7.55 + 0.21. Nilai rata-rata pada Pantai Kutang adalah 7.65 +
0.18mg/l dan pada Pantai Tunggul 7.72 + 0.21mg/l menurut Invers et al. (1997)
lamun dapat berfotisntesis secara maksimum hingga pH 8,8. Menurut Zupo et al.
(2015)menyebutkannilaipHminimalhabitattamundangastropodauntukdijadikan
pembandingatauvariabelterkontroldalampenelitianyaitupHdengannilai8,1.Nilai pH
pada Pantai Kutang dan Pantai Tunggul masih sesuai untuk habitat lamun dan

gastropda.
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Gambar 21. Grafik pH Pantai Kutang dan Pantai Tunggul

Konsentrasi nitrat pada Pantai Kutang sebesar 5.00 + 1.73mg/l pada plot 1
dengan, pada plot 2 memiliki nilai 2.00 + 1.73mg/l, dan plot 3 memiliki nilai 2.00
+1.73mg/l.SementarapadaPantaiTunggulmemilikikonsentrasinitratsebesarmg/l
pada plot 1, pada plot 2 memiliki nilai 50.00 + 28.87mg/l, dan plot 3 memilikinilai
50.00 +28.87mg/l. Nilai rata-rata pada Pantai Kutang adalah 3.00 + 1.73mg/l dan
pada Pantai Tunggul 66.67 + 28.87mg/l. Ambang batas maksimum nitrat adalah 10
mg/l, sedangkan konsentrasi optimum nitrat bagi biota pada perairan adalah 0,008
mg/l. Konsentrasi nitrat perairan pada kedua stasiun masih berada di atas nilai baku
mutu perairandan tidak melewati ambang batas maksimumnnya tetapi hanya spesies

tertentu yang sudah beradabtasi dengan nilai nitrat yangtinggi.
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GrafikNitratPantaikutangdanPantaiTunggul
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Gambar 22. Parameter Nitrat Pantai Kutang dan Pantai Tunggul

Konsentrasi fosfat pada lokasi penelitian adalah berkisar antara 0,099 —
0,411 mg/l. Konsentrasi fosfat pada pantai Kutang memiliki nilai 0.10 + 0.01
mg/lpada plot 1, pada plot 2 sebesar 0.10 + 0.01 mg/l, dan plot 3sebesar
0.11 + 0.01 mg/l. Sementara pada pantai Tunggul memiliki nilai 0.41 + 0.01 mg/I
pada plot 1, pada plot 2 sebesar 0.39 + 0.01 mg/l, dan plot 3 sebesar 0.42 + 0.01
mg/l.KadarfosfattertinggiditemukanpadaPantaiTunggul.Haliniidugadisebabkan
karenaadanyamasukandarilimbahpendudukdansisamakanan kegitanbudidaya
udang Vaname disekitar lokasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rukkayah dan
Dwi(2010),bahwasabundandeterjenmengandungsodiumtripolifosfatyangakan

menghasilkanortofosfat.

40



GrafikPhospatPantaiKutangdanPantaiTunggul
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Gambar 23. Parameter Phospat Pantai Kutang dan Pantai Tunggul

Komponen limbah domestik yang lain adalah kotoran manusiayang
mengandung fosfat antara 3 — 5 % dan urin mengandung fosfat antara 2 — 5 %.
Kondisi itu memberikan gambaran bahwa aktifitas MCK data penghasil sumber fosfat
di perairan. Kegiatan budidaya juga menghasilkan fosfat. Pengunaan pakan buatan
akan menghasilkansisa berupa sumber fosfat. Kadar fosfat terendah terdapat pada
Pantai Tunggul, hal ini diduga karena jarak lokasi pada padang lamun PantaiTunggul
yang tidak berdekatan langsung dengan pemukiman warga, sehingganilai fosfat
cenderung rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Simanjutak (2009) bahwa kadar
fosfat terlarut dalam air akan semakin tinggi kearah dekat pantai dan akan semakin

rendah ke lepaspantai.

4.3 KarakteristikSubstrat
Substrat yang diambil dari lokasi penelitian dianalisa fragsinasi, dan

dianalisis konsentrasi total organik matter (TOM) pada sampel air dansedimen.
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4.3.1 Sedimen

Diketahui bahwatipe substrat pada penelitian dominan pasir berkerikil.
Penentuan karakteristik sedimendilakukan menggunakan segitiga shepard (Gambar
29), dan didapat hasil pada Pantai Kutang memiliki nilai 58% pasir dan 42% kerikil.
Sementara pada Pantai Tunggul 60% pasir dan 40% kerikil. Hal ini disebabkan karena
lokasi penelitian ini berhadapan langsung dengan laut terbuka serta berdekatan
dengan ekosistem terumbu karang yang sudah rusak, sehingga pecahan-
pecahankarang mati terseret arus dan gelombang mencapai daerah padanglamun.

Lumpur

//\

/Lumpur

Campuran
/ Kenkil / Kerikil, Pasir PTR
/ berlumpur / dan Lumpur o v

Kerikil . Pasir ’
berpasir 1 berkerikil Sy

Kerikil Pasir

Gambar 24. Segitiga Shepard

Substrat atau sedimen yang berada di Pantai Kutang dan Pantai Tunggul
adalah pasir dan kerikil / berupa pasir kasar berkerikil. Menurut Nybakken dan Eidman
(1992),hewan yang hidup pada subtrat dengan tipe pasir merupakan hewan yang
memiliki cangkang yang kuat serta dapat berpindah atau mem endam bersama butiran
pasir. Gastropoda memiliki cangkang yang kuat sehingga kondisi substrat dengan
tipe pasir dapat menjadi habitat dari gastropoda. MenurutKordi

(2011), lamun dapat hidup pada daerah yang berpasir, sehingga dapat dikatakan
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Pantai Kutang dan Pantai Tunggul cocok sebagai habitat lamun karena memiliki

substrat yang berpasir.

4.3.2 Total Organic Matter(TOM)

Bahan organik adalah kumpulan senyawa - senyawa organik kompleks
yang telah mengalami proses dekomposisi oleh organisme pengurai, baik berupa
humus hasil humifikasi maupun senyawa-senyawa anorganik hasil mineralisasi.
Bahan organik merupakan sumber nutrient yang penting, yang sangat dibutuhkan
oleh organisme laut. Pada konsentrasi organik meter melakukan 2 uji yaitu uji
sedimen dan air. Didapatkan hasilanalisis TOM sedimen pada pantai Kutang di
transek 1 sebesar 65,06 + 0,00 mg/kg, transek 2 sebesar 149,10 + 0,00 mg/kg, dan
transek 3 nilainya sebesar 52,14 + 0,00 mg/kg. Sedangkan sedimen di pantai
Tunggul mempunyai nilai pada transek 1 sebesar 58,62 + 0,00mg/kg, transek 2

sebesar 123,29 + 0,00 mg/kg, dan transek 3 nilainya 45,70 + 0,00mg/kg.

Grafik TOM Sedimen Pantai Kutang dan Pantai
Tunggul
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Gambar 25. Grafik TOM Sedimen Pantai Kutang dan Pantai Tunggul
Uji TOM pada sampel air Pantai Kutang didapatkan nilai sebesar 26,05+

0,01 mg/l pada transek 1, transek 2 sebesar 29,29 + 0,00 mg/l, dan transek3
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sebesar 19,56 + 0,00 mg/l. Pada pantai Tunggul memiliki nilai 17,94 + 0,0 mg/lpada
transek 1, transek 2 sebesar 21,18 + 0,00 mg/l, dan transek 3 sebesar 13,08 + 0,00
mg/l. Pada nilai konsentrasi organikmeter pada kedua stasiun tergolong normal
karena nilai lebih dari 1%, tingginya nilai konsentrasi organikmeterberpengaruh
terhadapkesuburan tanah dan pertumbuhan biota karena yang menjadi faktor
pembatas pada kesuburan tanah adalah nilai organikmeter. Tinggi nilai biodegradasi

senyawa pada substrat sehingga menghasilkkan bahan organik yang diperlukan

olehbiota.
Grafik TOM Air Pantai Kutang dan Pantai Tunggul
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Gambar 26. Grafik TOM Air Pantai Kutang dan Pantai Tunggul
Nilai organik pada lokasi penelitian lebih banyak dipengaruhi  oleh
konsentrasi TOM. Konsentrasi pada Pantai Tunggul lebih tinggi dikarenakan lokasi
ini berdekatan dengan pemukiman dan penjual makanan, sehinggabanyak masuknya
bahan organik dari darat. Sedangkan tingginya nilai organik pada Pantai Kutang karena
pada lokasi ini berdekatan dengan pemukiman dan pembuangan air tambak, sehingga

banyak masukan bahan organik daridarat.
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4.4 Struktur KomunitasLamun

Komunitas padang lamun pada lokasi penelitian ditemukan hanya terdiri dari
satu spesiesmasing-masing, yaitu Enhalus acoroides pada Pantai Tunggul dan
Thallasia hemprici Berikut ini adalah parameter pendukung yang berkaitan dengan
struktur komunitas pada padang lamun. Kerapatan lamun akan mengambarkan
berapa banyak individu lamun yang berada pada suatu luasan tertentu pada lokasi
pengamatan.Nilai kerapatan lamun ini akan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan pada lokasi pengamatan, misalnya nilai jenis substrat, salinitas,
kandunganTotal Organic Matter (TOM) dan beberapa faktor lainnya. Faktor
lingkungan yang mendukung akan membuat lamun tumbuh dengan baik dan lokasi

tersebut akan ditumbuhi banyaklamun.

441 KepadatanLamun

Kepadatan lamun merupakan parameter biologi yang mengambarkan berapa
banyak lamun yang terdapat dalam suatu luasan pengamatan. Kepadatan lamun
juga dapat mengambarkan keadaaan ekosistem lamun disekitarnya sebagai tempat
tinggal organisme, selain itu juga dapat menjelaskan penggambaran lokasi tempat
tinggal gastropoda.Jika kepadatan lamun dilokasi dipengamatan tergolong tinggi,
maka dapat menerangkan bahwa persaingan lamun untuk bertahan hidup akan
semakin tinggi, serta dapat menjelaskan bahwa lokasi tersebut kondisinya layak
untuk gastropoda untuk tinggal, mencari makan,dan berkembang biak. Selama
pengamatan yang dilakukan, lamun yang ditemukan dan teridentifikasi di catat dan
di jumlah tegakannya. Jenis lamun pada lokasi penelitian dapat dikelompokkan

sebagaivegetasi tunggal berdasarkan komposisi jenisnya. Pada PantaiKutang
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ditemukan2324 tegakan lamun dan pada Pantai Tunggul ditemukan 8263 tegakan
lamun.

E. acoroidesditemukan mendominasi kerapatan pada Pantai Tunggul dan T.
hemprici mendominasi pada Pantai Kutang. Hal ini disebabkan karena nilai kualitas
perairan pada stasiun ini sangat ideal bagi pertumbuhan lamun. Kondisi perairan ini
juga sangat tenang sehingga menyebabkan tingkat penetrasi cahaya yang masuk
sangat tinggi. Berdasarkan karakteristik arus, bahwa arus yang landai dapat
mempertahankan partikel dalam suspensi lebih lama daripada arus yang lebih kuat,
sehingga pada perairan yang berarus lemah partikel tersuspensi tidak bertahan lama
menyebabkan perairan lebih cerah. Kecerahan perairan sangat mendukung proses
fotosintesis lamun.

Pada Pantai Kutang dan Pantai Tunggul dipasang transek kuadran sejumlah
3 transek dan 45 plot.Pemasangan jumlah transek setiap stasiun disesuaikan dengan
keadaan lamun yang ditemukan dilapang. Jumlah ini diasumsikan sudah mewakili
luasan lamun pada setiap lokasi. Kerapatan terbesar terdapat pada Pantai Tunggul

sebesar 172 individu/m’ pada Pantai Kutang dengan nilai kerapatan 48 individu/m?.

4.4.2 Indeks EkologiLamun

Indeks nilai penting digunakan untuk mengetahui peranan lamun pada suatu
komunitas. Spesies E. acoroides dan T. hemprichi memiliki peranan paling besar
terhadapkomunitas yang ada di Kabupaten Lamongan. E. acoroides dan T.
hemprichi dikatakan memiliki peranan penting karena memiliki nilai Indeks Nilai
Penting tinggi, pada setiap stasiun penelitian.Selain itu, E. acoroides danT.

hemprichi memiliki nilai tutupan, frekuensi, dan kerapatan yang tinggi.Sebagian
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besar spesies lamun yang ada pada area pengamatan di Pantai Kutang dan Pantai
Tunggul adalah E. acoroides dan T. hemprichi sehingga dapat dikatakan spesies
tersebut memegang peranan penting.

Grafik nilai keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dan dominansi (C)
spesies lamun pada dua stasiun penelitian di Pantai Kutang dan Pantai Tunggul

dapat dilihat pada Gambar28.

Grafik nilai keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dan
dominansi (C) spesies Lamun
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Gambar 27 Grafik Nilai Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), Dan Dominansi
(C) Spesies Lamun

Tidak ada nilai tertinggi pada keanekaragaman lamun di Pantai Kutang dan
Pantai Tunggul. Nilai keanekaragaman yang didapat yaitu sebesar 0, nilai tersebut
masuk kedalam kategori keanekaragaman rendah. Menurut Latuconsina et al.
(2013)dan menurut Fachrul (2007) yang berdasarkan pada indeks Shannon dn Wiener,
nilai keanekargamandengankisaran 1<H’<3 masuk kedalam kategori sedang.Pada
Pantai Kutang dan Pantai Tunggul nilai keanekaragaman yang diperoleh yaitu O
danO. Nilai tersebut berada padakisaran >1 dimana masuk kedalam kategori
keanekaragamanrendah.

Nilai keseragaman pada Pantai Kutang yaitu 0. Menurut Latuconsina et al.

(2013)yang berdasarkan pada indeks evenness, nilai keseragaman stasiun 1
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berada pada kisaran 0.75<E<1.00, sehingga termasuk dalam kategori komunitas
yang kondisinya rendah. Pada Pantai Tunggul nilai keseragaman vyaitu 0, nilai
tersebut tidak masuk kategori komunitasdalam kondisi labil dengan kisaran
0,50<E=<0,75 Nilai dominansi lamun di perairan Pantai Kutang dan Pantai Tunggul
pada Pantai Kutang adalahl. Sementara pada Pantai Tunggul nilai dominansi lamun
adalah 1. Nilai tersebut menunjukkan dominansi lamun pada Pantai Kutang dan
Pantai Tunggul termasuk dalam kategori tinggi. Menurut Latuconsina et al. (2013)
yang berdasarkan pada indeks dominansi Simpson,dominansi spesies dikatakan
tinggi apabila berada pada kisaran 0,75<C<1,00. Dengan demikian, pada Pantai
Kutangdan Pantai Tunggul terdapat spesies lamun yang mendominansi, hal tersebut

dikarenakan nilai dominansi relatif medekati angka 1 (Fachrul,2007).

4.5 Struktur KomunitasGastropoda

Gastropoda yang ditemukan selama pengamatan di dua stasiun terdiri dari 8
famili. Pada 1 famili gastropoda ditemukan 2 spesies. Famili yang ditemukan
meliputi Clypeomorus, Batillaria, Vexillium, Lyncina,Conus, Nerita, Turbo, dan
Lithoma. Pada lokasi pengamatan yang mendominasi adalah family Clypeomorus
sebesar 63%, terbesar kedua adalah Batillaria 25%, Vexillium 9%, Lyncina 1%,
Nerita 2%, sedangkan famili Conus, Turbo,Lithoma memiliki komposisi dibawah 1%.
Diagram famili gastropoda dapat menjelaskan tentang kondisi rantai makanan di
lapangan. Clypeomorus yang memiliki persentase besar dikarenakan pola makanan
herbivora, sehingga mampu memanfaatkan epifit pada lamun sebagai makanannya.
Pada famili lainnya memiliki pola makan omnivora, sehingga tidak tergantung pada
biota lain. Sedangkan famili gastropoda yang lain memiliki pola makan karnivora

sehingga hidupnya bergantung pada biotalain.
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Gambar 28. Grafik Jumlah Spesies Gastropodayang Ditemukan Pada Lokasi
Penelitian

Jika diaplikasikan dalam piramida makanan, famili Clypeomorus terletak
dibagian bawah dimana jumlah individunya sangat banyak dan merupakan
konsumen tingkat satu. Untuk famili selanjutnya jika jumlahnya lebih sedikit masuk
dalam kategori konsumen tingkat lanjut karena memanfaatkan biota lain sebagai

makanannya.

45.1 Kepadatan Gastropoda

Kepadatan gastropoda merupakan parameter biologi yang mengambarkan
berapabanyak gastropoda yang terdapat dalam suatu luasan pengamatan. Kepadatan
gastropodajuga dapat mengambarkan kompetisi gastropoda untuk bertahan hidup,
selain itu juga dapat menjelaskan penggambaran lokasi tempat tinggal
gastropoda.Jika kepadatan gastropoda dilokasi dipengamatan tergolong tinggi, maka
dapat menerangkan bahwa persaingan gastropoda untukbertahan

hidup terutama mencari makan akan semakin tinggi, serta dapat menjelaskan bahwa
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lokasi tersebut kondisinya nyaman bagi gastropoda untuk tinggal, mencari makan,
danberkembang biak. Selama pengamatan yang dilakukan, gastropoda yang
ditemukan dan teridentifikasi dibagi menjadi 2 kelompok yaitu yang hidup di daun
lamun dan yang hidup disubstrat.

Kepadatan total gastropoda yang hidup pada daun lamun selama
pengamatansebesar 5350 individu/m® dengan kepadatan pada Pantai Kutang
sebesar 1740 individu/m?, dan PantaiTunggulsebesar 3610 individu/m® Kepadatan
gastropoda pada Pantai Tunggul lebih besar dibandingkan Pantai Kutang. Luasan
lamun pada Pantai Tunggul tergolong tinggi sehingga keragaman spesiesnya pada
stasiun inijuga tergolong tinggi. Kepadatan gastropoda ini dipengaruhi oleh kerapatan
lamun, karena gastropodaditemukan menempel pada daun lamun. Spesies
gastropoda yang menempel pada daun lamun memakan partikel detritus yang
menempel pada permukaan daunlamun.

Kepadatan yang hidup di substrat selama pengamatan adalah 9 individu.
Kepadatan gastropod tinggi pada Pantai Tunggul dikarenakan kondisi lingkungan
yang cukup nyaman bagi gastropod untuk hidup. Pada lokasi penelitian suhu rata-
rata lokasi penelitian29 °C. Persentase substrat sangat berpengaruh, dimana
moluska akan lebih suka tinggal pada substrat dominan pasir dan sedikit lumpur.
Sementara pada Pantai Kutang kepadatan gastropod tergolong rendah, diduga
karena kondisi lamun sangat sedikit, dan keadaan sedimentasi yang cukup tinggi,

sehingga berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup lamun dangastropoda.

45.2 Indeks EkologiGastropoda

Indeks komunitas gastropod meliputi indeks keanekaragaman, indeks

keseragaman, dan indeks dominasi. Nilai keanekaragaman jenis dapat
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menunjukkan jumlah spesies dandan individu setiap spesies serta luas ruang
yang ditempati individu tiap spesies di habitat tertentu. Semakin besar nilai
keanekaragaman suatu lokasi akan menunjukkan nilai jumlah spesies yang
ditemukan dalam lokasi tersebut. Nilai keseragaman jenis pada suatu lokasi
akan menunjukkan komposisi individu setiap spesies dalam komunitas dannilai
keseimbangan. Nilai keseragaman yang tinggi mengindikasikan bahawa pada
lokasi tersebut jumlah spesies yang merata artinnya tidak ada spesies yang
mendominasi. Nilai indeks dominasi dapat digunakan untuk menjelaskan ada
atau tidaknya satu jenis yang jmendominasi pada lokasi pengamatan.

Indeks ekologigastropoda meliputi dari nilai keanekaragaman (H’),
keseragaman (E), dan dominansi (C) spesies gastropoda.Grafik nilai
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi dapat dilihat pada Gambar

29.
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Gambar 29. Grafik Nilai Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), Dan Dominansi
(C) Spesies Gastropoda

Nilai keanekargaman gastropoda di Pantai Lamongan yang paling tinggi
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beradapada Pantai Tunggul. Nilai keragaman yang didapat adalah 1,88, nilai
tersebutmasuk kedalam kategori keanekaragaman sedang, menurut Latuconsina
et al. (2013) dan menurut Fachrul (2007) yang berdasarkan pada indeks Shannon
dan Wiener dengan kisaran 1<H'<3. Pada PantaiKutang nilai keanekaragaman
yang diperoleh vyaitu 1,47 berada pada kategori keanekaragaman sedang.
Berdasarkan area pengamatan dapat diketahui bahwa kategori keanekaragaman
gastropoda di pantaiKabupaten Lamongan adalahsedang.

Berdasarkan indeks Evenness-Simpson menurut Latuconsina et al. (2013),
nilai keseragaman gastropoda Pantai Kutang dan Pantai Tunggul berada pada
0,75<E<1,00, sehingga termasuk dalam kategori komunitasyangkondisinya stabil. Nilai
Keseragaman pada Pantai Kutang yaitu 0, 67, sementara pada Pantai tunggul adalah
0,86. Stasiun penelitianyang memiliki nilai keseragaman paling tinggi ditemukan pada
Pantai Tunggul, sedangkan stasiun yang memiliki nilai keseragaman paling rendah
yaitu pada PantaiKutang. Menurut Fachrul (2007), pada Pantai Kutang dan Pantai
Tunggul memiliki keseragaman spesies yang relatif merata karenanilai keseragaman
mendekati angkal.

Nilai dominansi gastropoda di perairan Kabupaten Lamongan Menurut
Latuconsina et al. (2013), didapatkan nilai 0,26 pada pantai Kutang, sementara pada
PantaiTunggul didapatkan nilai 0,93. Nilai tersebut menunjukkan dominansi
gastropodapada Pantai Kutang dan Pantai Tunggul termasuk dalam kategori rendah
dengankisaran 0,00<C<0,50.Dengan demikian, pada Pantai Kutang dan Pantai
Tunggul terdapat spesies yang mendominasi karena nilai indeks dominansi mendekati

angka 1 sesuai denganindeks dari Fachrul(2007).
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4.6 Hubungan kerapatan lamun terhadap kepadatangastropoda

Hubungan antaralamun dan gastropoda pada suatu perairan diketahui dengan
membandingkan data kerapatan lamun dengan data kepadatan gastropoda. Analisa
hubungan kerapatan lamun dan kepadatan gastropoda di Pantai Kutang dan
PantaiTunggul dilakukan menggunakan analisis korelasi dan regresi linier sederhana

yang dibantu dengan menggunakan software Ms. Excel2007.

Hubungan Tutupan Lamun dan Kepadatan Gastropoda
Di Pantai Kutang
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Gambar 30. Hubungan Kerapatan Lamun Dan Kepadatan Gastropoda Di Pantai
Kutang

Hasilgrafik regresi linier sederhana pada Pantai Kutang (Gambar 20), dengan
persamaan Y = 0,797x — 60,30, dimana Y sebagai kepadatan gastropoda (ind/m?),
0,797x sebagai keofesien regresi (kemiringan) x sebagai kerapatan lamun (ind/m?) dan
60,30 sebagai konstanta. Hasil nilai dari r* (koefesien determinasi) sebesar 0,195
menunjukkan 19,5% kerapatan lamun tidak mempengaruhi kepadatan gastropoda

dikarenakan keanekaragamannyarendabh.
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Hubungan Tutupan Lamun dan Kepadatan Gastropoda
Di Pantai Tunggul
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Gambar 31. Hubungan Kerapatan Lamun Dan Kepadatan Gastropoda Di Pantai
Tunggul

Hasilgrafilk regresi linier sederhana pada Pantai Tunggul (Gambar 21) dengan
persamaan Y = 0,229 x + 46,39, dimana Y sebagaikepadatan gastropoda (ind/m?),
0,229x sebagai sebagai keofesienregresi (kemiringan) X sebagai kerapatan lamun
(ind/m? dan 46,39 sebagai konstanta. Hasil nilai dari r* (koefesien determinasi)
sebesar 0,438 menunjukkan 43,8% kerapatan lamun mempengaruhi kepadatan

gastropoda dan masuk dalam keanekaragamansedang.
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5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lamun yang ditemukanpada Pantai Kutangdan
Pantai Tunggul masing-masing terdiri dari 1 spesies, dan termasuk dalam kategori vegetasi
tunggal. Pada Pantai Tunggul ditemukan spesies Enhallus acoroides sementara pada Pantai
Kutang ditemukan spesies Thallasia hemprici. Nilai kerapatan pada PantaiKutang adalah
48,42 individu/m?, sedangkan padaPantai Tunggul memiliki nilai kerapatan 172.1458 individu/m®,

Biota gastropoda yang ditemukan selama pengamatan di 2 stasiun terdiri dari 8 famili.
Pada 1 famili gastropoda ditemukan 2 spesies.Famili yang ditemukan adalah Clypeomorus,
Batillaria,Vexillium, Lyncina, Conus, Nerita, Turbo, dan Lithoma. Pada lokasi pengamatan yang
mendominasi adalah Clypeomorus sebesar 63%, terbesar kedua adalah Batillaria 25%, diikuti
Vexillium 9%, Lyncina 1%, Nerita 2%, sedangkan famili Conus, Turbo, Lithoma memiliki
komposisi dibawah1%.

Kepadatan total gastropoda yang hidup pada daun lamun selama pengamatan sebesar
5350 individu, dengan kepadatan pada Pantai Kutang sebesar 1740 individu, dan PantaiTunggul
sebesar 3610 individu. Kepadatan gastropoda pada Pantai Tunggul lebih besar dibandingkan
Pantai Kutang. Hal ini karena lebih banyaknya daun lamun untuk menempel bagi gastropoda,
yang ditunjukkan dengan nilai kepadatan lamun pada Pantai Tunggul lebih besar daripada Pantai
Kutang. Hubungan kerapatan lamun dengan gastropoda pada daun lamun, menunjukkan nilai
19,5% untuk di Pantai Kutang dan nilai 35,7% pada Pantai Tunggul, sehingga kerapatan tidak

mempengaruhi hubungan antara lamun dangastropoda.
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5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melengkapi data tentang struktur komunitas
pada gastropoda serta disrtibusi pada kawasan Pantai Kutang dan Pantai Tunggul Paciran,
Lamongan,Jawa Timur, agar kedepannya dapat diketahui lebih banyak tentang struktur
komunitas gastropoda di padang lamunPaciran.

Perlu adanya sosialisasi mengenai pentingnya kawasan ekosistem lamun kepada
penduduk sekitar Pantai Kutang dan Pantai Tunggul serta wisatawan yang berkunjung di

pantai ini agar kedepannya ekosistem lamun lebih terjaga denganbaik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. POKMASWAS Kabupaten Lamongan
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Lampiran 3.Dokumentasi Sampling pada Pantai Tunggul
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Lampiran 4.Dokumentasi Pengolahan Sampel
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Sarin,

gan

berat

" Tertahan| Jumlah |% jumlah i Sedimen
Dé?]':i'::' s:;’:;" ter::::r - saringan | Tertahan T;nahan % .IDIDG %P_E’at i Frats
mm) | (gn [saringan(gn| (@ | (0 |saringan Kerikil | Pasir | Lanau
50.8 520 562 42 420 23 97.7 235
38.1 634 680 46 88.0 4.9 95.1 2.57
254 506 550 44 132.0 74 92.6 2.46
19 474 522 48 180.0 101 89.9 2.68
127 418 578 160 3400 13.0 810 8.95 53
95 402 538 136 476.0 266 73.4 7.61
63 406 534 128 604.0 338 66.2 7.16
475 392 444 52 656.0 367 63.3 291
2 416 7z 296 952.0 53.2 46.8 16.55
0.85 418 512 94 1046.0 58.5 1.5 5.26
06 408 442 34 1080.0 60.4 39.6 1.90
0425 408 430 22 11020 616 38.4 123 %5
025 402 526 124 1226.0 68.6 314 6.94
0.15 394 634 240 1466.0 82.0 18.0 13.42
0.078 340 634 294 1760.0 984 16 16.44
pan 294 322 28 1788.0 100.0 0.0 157 157
1788
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Lampiran 6. ldentifikasi Lamun

Gambar Lapang

Gambar Literatur
(El Shaffai, 2011)

Klasifikasi
(www.marinespecies.org)

Kingdom :Plantae
Phylum :Tracheophyta

Class :Magnoliopsida
Order  :Alismatales
Family
:Hydrocharitaceae
Genus  :Enhalus
Spesies :Enhalus
acoroides

Kingdom :Plantae
Phylum :Tracheophyta

Class :Magnoliopsida
Order  :Alismatales
Family
:Hydrocharitaceae
Genus :Thalassia
Spesies:Thalassia
hempirichii
Lampiran 7. Identifikasi Gastropoda
No Gambar Lapang Gambar Literatur Klasifikasi
1 Kingdom :Animalia
Phylum :Mollusca
Class :Gastropoda
Order :Caenogastropoda
Family :Cerihiidae
Genus :Clepeomorus
Spesies :Clepeomorus sp.A

(www.gastropods.
com)

(www.marinespecies.org)

(.gastropods.
com)

Kingdom :Animalia

Phylum :Mollusca

Class :Gastropoda

Order :Caenogastropoda

Family :Cerihiidae

Genus :Clepeomorus
Spesies :Clepeomorus

sp.B

(www.marinespecies.org)
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(www.gastropods.

Kingdom :Animalia

Phylum :Mollusca

Class :Gastropoda
Order :‘Hypsogastropoda
Family :Costellariidae
Genus ‘Vexiluum
Spesies :Vexillum sp.

(www.marinespecies.org)

com)
Kingdom :Animalia
Phylum :Mollusca
Class :Gastropoda
Order :Caenogastropoda
Family :Cerithiidae
Genus :Lyncina
(www.gastropods. Spesies :Lyncina sp.
com) (Www.marinespecies.org)
Kingdom :Animalia
:Mollusca
Class :Gastropoda
Order :Conoidae
Family :Conidae
Genus : Conus
Spesies : Conus Sp.
(www.marinespecies.org)
Kingdom ‘Animalia
Phylum :Mollusca
Class :Gastropoda
Order ‘Neritoidae
= Family ‘Neritidae
— = | Genus :Nerita
(www.gastropods. | gpesies ‘Nerita sp.
com) (Wwww.marinespecies.org)
Kingdom :Animalia
Phylum :Mollusca
Class :Gastropoda
Order :Trochida
Family ‘Turbinidae
Genus :Turbo
Spesies :Turbo sp.

(www.gastropods.
com)

(www.marinespecies.org)

(www.gastropods.

com)

Kingdom :Animalia
Phylum :Mollusca
Class :Gastropoda
Order ‘Trochida
Family ‘Turbinidae
Genus :Lithopoma
Spesies :Lithopoma sp.

(www.marinespecies.org)
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(Www.marinespeci
es.org)

Kingdom :Animalia
Phylum :Mollusca
Class :Gastropoda
Order :Cerithiodea
Family ‘Batillaridae
Genus :Batillaria
Spesies :Batillaria sp.

(Www.marinespecies.org)

Lampiran 8. Penghitungan Nilai Lamun

JENIS LAMUN —
Ea Th Hu Hp Ho
FREKUENSI 0 1 0 0 0 1
FREKUENSI RELATIF 0 100 0 0 0 100
KERAPATAN 0 4542 0 0 0 46.92
KERAPATAN RELATIF 0 100 0 0 0 100
KERAPATAN LAMUN PANTAI KUTANG PER TRANSEK
lienis STA STB STC
Ea 0| 0 "]
Th 624 856 844
Hu 0| 0 0
Hp 0| 0 0
Ho 0| 0 0
JENIS LAMUN —"
Ea Th Hu Hp Ho
FREKUENSI 1 0 ] ] 0 1
FREKUENSI R 100 ] ] ] ] 100
KERAPATAN | 172.1458 0 ] ] 0] 172.1458
KERAPATAM 100 0 0 0 0 100

KERAPATAN LAMUN PANTAI TUNGGUL PER TRANSEK

jenis STA STB sTC
Ea 2494 2675 3094
Th 0 0 0
Hu 0 0 0
Hp 0 0 0
Ha 0 0 0
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Stasiun Penelitian | H' E C
STASIUN A 0 0 1
STASIUN B 0 0 1
STASIUN C 0 0 1

Stasiun Penelitian H' E C
A 0 0 1
B 0 0 1
C 0 0 1




Lampiran 9. Penghitungan Nilai Gastropoda

66

No Nama Pantai Kutang |Pantai Tunggul| TOTAL

1 Clepeomorus sp. A 515 884 1399

2 Clepeomorus sp. B 567 998 1565

3 Batillaria sp. 430 764 1194

4 Vexillum sp. 160 648 808

5 Lyncina sp. 16 43 59

6 Conus sp. 5 14 19

7 Nerita sp. 30 225 255

8 Turbo sp. 7 19 26

9 Lithapoma sp. 10 16 26

1740 3610 5350

No Nama ni N nifM | In (ni/M) jniMN)*In (nitN] - H E C (niiny’ C Transek Kepadatan
1 Clypeomorus sp. A 515 1740 | 0.296 [-1.2175[0.36034417 | 1.4724 0.6701 [ 0.087602391 | 0.26 A 36.9
2 Clypeomorus sp_B8 567 0.3259 [ -1.1213| 0.36538298 0106186088 B 351
3 Batillaria sp. 430 0.2471 [ -1.3979 [ 0.34544597 0.061071476 = 117.6
4 Vexilium sp. 160 0.092 [-2.3865] 0.2194452 0.008455542 §3.2
5 Lyncing sp. 16 0.0092 | -4.6891 [ 0.04311772 8.45554E-05

8 Conus sp 5 00029 | 58522 | 001681667 8.25737E-06

7 Nerita sp. 30 0.0172 | -4.0604 [ 0.07000764 0.000297265

8 Turbo sp. 7 0.004 [-55157 [ 0.02218972 1.61844E-05

E] Lithopoma sp. 10 0.0057 | -5.1591 [ 0.02964074 3.30205E-05

0.26

Mo Mama ni \] niftd | In (nifM) JinifMyIn (nifdd H E C (nim)* G Transek Kepadatan
1 [Clypeomorus batillariaeformig 283 3610 | 0.5075 |-0.6783 | 0.34422547 | 1.8825 0.8568 | 0257527084 | 0.93 A 3.3

2 Clypeomorus bifasciata 998 05736 | 05550 03188364 0328974765 B 791

3 Batillaria sp. 765 0.4397 [-0.8218 [ 0.36129304 0.193206671 B 266.4
4 Vexilium plecarium 545 0.3707 | -0.0924 [ 0.36786873 0.13741082 136.3
5 Lyncing vitelius a5 0.0259 | -3.655 | 0.09452529 0.000668847

[ Conus radiatus 14 0008 |-48226| 003880239 6.47377E-05

7 Nerita jopanica 225 01293 | -2 0455 | 026450948 0016721165

8 Turbo argyrostoma 19 0.0109 [ -4.5172 0.04932576 0.000119236

[] Lithema americanum 16 0.0092 | -4.6891 [ 0.04311772 8.45554E-05

0.93



Lampiran 10. Hubungan Kerapatan Antara Pantai Kutang dan Pantai Tunggul

KERAPATAN LAMUN PANTAI KUTANG PER TRANSEK
JENSI LAMUN
TRANSEK
EA TH HU HP HO KERAPATAN
0 624 0 0 0 124.8| 154.9333
B 0 856 0 0 0 171.2
c 0 844 0 0 0 168.8

464.8

HUBUNGAN KERAPATAN LAMUN DENGAN KERAPADATAN GASTROPODA DI PANTAI KUTANG

X KERAPATAN LAMUN

Y KEPADATAN GASTROPODA

TRANSEK |X Y PEARSON 0.441931
A 124.8| 36.9375

B 171.2] 35.0625

c 168.8 117.6

KERAPATAN LAMUN PANTAI TUNGGUL PER TRAMNSEK
TRANSEK JENSI LAMUN

EA TH HU HP lHO IKERAPATAN
r r r r L

A 93 0 0 0 o 18.6 390.8
r r r r r
B 2675 0 0 0 0 535
r r r r r
C 3094 0 0 0 0 618.8
1172.4

HUBUMNGAM KERAPATAN LAMUN DENGAN KERAPADATAN GASTROPODA DI PANTAI TUNGGUL

X KERAPATAN LAMUN

Y KEPADATAMN GASTROPODA

TRANSEK X Y PEARSON 0.661875
A 18.6 63.25

B 333 79.125

C 618.8 266
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